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Abstrak 

Probiotik adalah feed additif  (zat tambahan) yang mengandung 

mikroorganisme non patogen yang berperan aktif dalam pencernaan untuk 

meningkatkan produktivitas serta kesehatan ternak. Bakteri Nitrobacter Sp 

merupakan bakteri  nitrifikasi, karena  dapat mengubah nitrit menjadi nitrat. 

Penambahan enkapsulasi dari probiotik  Lactobacillus fermentum dan Nitrobacter 

Sp dalam pakan diharapkan dapat meningkatkan daya cerna, menghambat bakteri 

pathogen, menetralisir amonia, sehingga meningkatkan konsumsi pakan, 

meningkatkan pertambahan bobot badan (PBB), dan menurunkan nilai Feed 

Convertion Ratio (FCR). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penambahan 

campuran Nitrobacter Sp dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi terhadap 

konsumsi pakan, PBB, FCR kelinci rex jantan fase pertumbuhan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok berdasarkan bobot badan dengan 4 

perlakuan dan 4 kelompok, dimana setiap unit berisi 2 ekor kelinci sehingga total 

kelinci yang digunakan sebanyak 32 ekor. Perlakuannya adalah P0= pakan tanpa 

pemberian probiotik; P1= pakan + 1,5 gram probiotik/kg pakan; P2= pakan + 3 

gram probiotik/kg pakan; P3: pakan + 4,5 gram probiotik/kg pakan. Hasil analisis 

ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada konsumsi 

pakan kelinci rex, dan PBB, serta berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai FCR 

Probiotik Lactobacillus fermentum dan Nitrobacter dapat meningkatkan konsumsi 

pakan, PBB dan menurunkan FCR. Penambahan  probiotik Lactobacillus 

fermentum dan Nitrobacter sebanyak 4,5 g/kg pakan menunjukkan hasil terbaik  

dengan rataan  konsumsi pakan 2159,13 gram/ekor, PBB 354,88 gram/ekor, dan 

FCR 6,12. 
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Abstrak 
  Probiotics are feed additives (supplements) that contain 

nonpathogenic microorganisms that involve actively in digestive system to 

increase productivity  and health of the livestock. Nitrobacter Sp are nitrifying 

bacteria, they can convert nitrites into nitrates. The addition of Lactobacillus 

fermentum and Nitrobacter Sp encapsulation in feed is expected to be able to 

increase digestibility, inhibit pathogenic bacteria, neutralize ammonia, thereby 

increasing feed consumption, increasing body weight gain (BWG), and reducing 

the value of Feed Conversion Ratio (FCR). The purpose of this study was to 

analyze the additional Nitrobacter Sp and Lactobacillus fermentum encapsulated 

on feed consumption, BWG, and FCR of growing male rex rabbits. This study 

used a Randomized Group Design based on body weight  with four treatments and 

four groups, each unit consisted of 2 rabbits, so a total of 32 rabbits have 

experimented in this study. The treatments are P0= feed without additional 

probiotics, P1= feed + 1,5 grams of probiotics/kg of feed, P2= feed + 3 grams of 

probiotics/kg of fead, P3= feed+ 4,5 gram of probiotics/kg of feed. The analysis of 

variance results showed that the treatments have a significantly effect (P<0,01) 

on feed consumption, BWG, and significant effect (P<0,05) on Lactobacillus 

fermentum and Nitrobacter probiotics can increase feed consumption, increase 

weight gain, and lower the FCR. The best result of additional Lactobacillus 

fermentum and Nitrobacter  is 4,5 grams probiotics/kg feed with an average of 

2159,13 grams/head of feed consumption, 354,88 grams/head of weight gain, and 

6,12 of FCR. 
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BAB I. PENDAHULUAAN  

1.1 Latar Belakang  

Kelinci merupakan salah satu hewan ternak herbivora non ruminansia. 

Ternak kelinci dapat menghasilkan daging berkualitas tinggi. Budidaya 

kelinci sangat mudah dilaksanakan. Diharapkan daging  kelinci dapat 

memenuhi kebutuhan protein masyarakat. Daging kelinci mempunyai protein 

yang sangat tinggi, dan kadar lemak yang rendah. Selain itu, daging kelinci  

tekstur yang halus seperti daging ayam. Daging kelinci mempunyai 

kandungan protein sebesar 20,8% (Nuriyasa, Mastika, Puger, Puspani, 

Wirawan, 2013). Oleh karena itu, kelinci rex  memiliki daging yang  

berkualitas tinggi  dan juga memiliki bulu yg berkualitas maka tidak heran 

kelinci ini sering digunakan sebagai hiasan dan ajang kontes ternak kelinci. 

Pertumbuhan kelinci rex umur 12 minggu menghasilkan pertumbuhan 

yang sangat efisien dan produktivitas karkas yang optimal (Siregar, Nuraini, 

dan Brahmantiyo, 2014) sehingga  pada umur tersebut pertumbuhan dan 

produksi karkas dapat mengurangi masa pemeliharaan dan menjadi acuan 

umur potong yang optimal. 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peternakan, 

karena pakan menjadi pendorong utama dalam usaha  peternak. Oleh 

karena itu, peternak selalu berupaya untuk memperkecil konversi pakan 

dengan cara meningkatkan kualitas bahan pakan dan memberikan bahan 

tambahan untuk meningkatkan kualitas nutrisi pada pakan sehingga pakan 

dapat memenuhi kebutuhan ternak. Untuk saat ini banyak penelitian yang 
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berkontribusi dalam bidang pakan alternatif sebagai pengganti antibiotik yaitu 

berupa probiotik. 

Probiotik adalah feed additif  (zat tambahan) yang mengandung 

mikroorganisme non patogen yang berperan aktif dalam pencernaan untuk 

meningkatkan produktivitas secara efisien serta kesehatan ternak. Menurut 

Kalsum, Soetanto, Achmanu, dan Sjofjan (2012), probiotik ialah produk 

mikroba hidup non patogen yang ditambahkan dalam pakan yang dapat 

berfungsi guna mempengaruhi laju pertumbuhan, dan dapat membantu 

kecernaan bahan pakan serta kesehatan ternak. Penggunaan probiotik 

enkapsulasi pada dasarnya dapat meningkatkan efektivitas mikroba di dalam 

usus dan akhirnya dapat meningkatkan produktivitas ternak dan efisiensi 

pakan ternak.  

Lactobacillus fermentum merupakan bakteri non pathogen yang 

berguna untuk menjaga kesehatan ternak dari beberapa penyakit seperti 

alergi dan pertumbuhan neoplastic. Menurut Kalsum, dkk (2012) telah 

melakukan penelitian terhadap efektivitas bahan untuk pengembang 

probiotik dari jenis bakteri Lactobacillus. Menurut Manin, (2012) Lactobacillus 

merupakan  salah satu genus bakteri asam laktat yang paling banyak 

dijumpai pada saluran saluran pencernaan baik pada manusia maupun 

hewan. 

Bakteri Nitrobacter Sp merupakan salah satu bakteri  nitrifikasi, karena  

dapat mengubah nitrit menjadi nitrat. Menurut Grundman, Neyra,  dan 

Normand (2000), bakteri Nitrobacter Sp merupakan salah satu bakteri aerob, 

pada umum nya berbentuk batang seperti pir atau pleomorfhic dan 
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berkembang biak dengan budding. Selain itu, bakteri nitrobacter Sp dapat  

mengubah nitrit menjadi nitrat yang dapat mudah diserap oleh tanaman 

(Grunditz dan Dalhammar, 2001). Bakteri Nitrobacter Sp memiliki peran  

sebagai pengelolaan senyawa amoniak, biodegradasi limbah dan 

pencegahan peningkatan amonium  dalam media pemeliharaan (Sihite, 

Rosmaiti, Putriningtias, Putra, 2020). Oleh karena itu, pemanfaatan bakteri 

nitrobacter Sp  ini  dapat mempengaruhi amonia pada urin kelinci.  

Enkapsulasi merupakan suatu proses pembungkusan (coating) suatu 

bahan inti. Dalam hal ini probiotik menggunakan bahan enkapsulasi tertentu 

yang berguna mempertahankan viabilitas dan melindungi  dari kerusakan 

akibat lingkungan yang tidak menguntungkan (Wu dan Wen-hsin, 2000). 

Bahan enkapsulasi bertujuan untuk melindungi komponen bahan pakan yang 

sensitif, merubah bahan pakan bentuk cair ke bentuk padat yang lebih mudah 

dapat ditangani (Dziezak, 1988) 

Pada penelitian ini, pemberian probiotik yang mengandung 

Lactobacillus fermentum dan Nitrobacter Sp yang terenkapsulasikan dalam 

pakan kelinci di dalamnya diharapkan dapat meningkatkan daya cerna, 

menghambat bakteri pathogen, menetralisir amonia, sehingga meningkatkan 

konsumsi pakan yang  maksimal dan dapat meningkatkan pertumbuhan 

bobot badan yang baik, serta menghasilkan nilai Feed Convertion Ratio 

(FCR) yang rendah dimana semakin rendah nilai FCR maka semakin baik 

kecernaannya. Oleh karena itu,  penelitian ini penting untuk dilakukan. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan  campuran  Nitrobacter Sp dan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan (PBB), Feed Convertion Ratio (FCR), pada  kelinci 

rex jantan fase pertumbuhan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis penambahan campuran 

Nitrobacter Sp dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi terhadap 

konsumsi pakan, PBB, FCR kelinci rex jantan fase pertumbuhan. 

 
1.4  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 1. Sebagai informasi tentang 

pengaruh penambahan campuran Nitrobacter Sp dan Lactobacillus 

fermentum terenkapsulasi terhadap konsumsi pakan, PBB, FCR kelinci rex 

jantan fase pertumbuhan. (2). Diharapkan dapat menjadi pedoman 

pemberian dosis probiotik Nitrobacter Sp dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi dalam pakan kelinci. 

 

1.5  Hipotesis 

Diduga adanya peningkatan konsumsi pakan dan PBB, serta 

menghasilkan nilai FCR rendah dengan penambahan campuran Nitrobacter 

Sp dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi pada pakan kelinci, juga ada 

pengaruh dari kelompok bobot badan. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Penambahan probiotik dari campuran Lactobasillus fermentum dan 

Nitrobacter Sp dapat meningkatkan konsumsi pakan, PBB dan 

menurunkan FCR 

2. Penambahan  probiotik Lactobacillus fermentum dan Nitrobacter 

sebanyak 4,5 g/kg pakan menunjukkan hasil yang terbaik  dengan 

rataan  konsumsi pakan 2159,13 gram/ekor, PBB 354,88 gram/ekor, 

dan FCR 6,12. 

3. Kelompok bobot badan nyata meningkatkan konsumsi pakan dan 

PBB serta cenderung menurunkan FCR 

6.2 Saran 
1. untuk meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 

(PBB) serta menurunkan FCR maka disarankan menambahkan 

probiotik Lactobacillus fermentum dan Nitrobacter terenkapsulasi 

sebanyak 4,5 g/kg pakan. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pemberian probiotik 

Lactobacillus fermentum dan Nitrobacter  terenkapsulasi  untuk 

variabel kualitas daging. 
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